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Kriteria Sasaran dan Rencana Mutu mengacu BAN PT adalah:

1.  Visi, Misi, Tujuan dan Strategi
2.  Tata Pamong,  Tata Kelola dan Kerjasama
3.  Mahasiswa 
4.  Sumber Daya Manusia
5.  Keuangan, Sarana dan Prasarana 
6.  Pendidikan
7.  Penelitian
8.  Pengabdian kepada Masyarakat
9.  Luaran dan Capaian Tri Dharma Perguruan Tinggi

Kriteria Sasaran dan Rencana Mutu mengacu AUN-QA adalah:

1.    Learning Outcomes
2.    ���������	
���
����
��
3.    Programme Structure and Content
4.    Teaching and Learning Approach
5.    Student Assessment
6.    Academic Staff  Quality
7.    Support Staff  Quality
8.    Student Quality and Support
9.     Facilities and Infrastructure
10 .  Quality Enhancement
11.   Output

Sasaran mutu mengacu AUN QA berlaku untuk prodi-prodi yang sudah 
terakreditasi unggul (A).
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KEBIJAKAN MUTU UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Kebijakan Mutu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengacu SNPT, 
9 kriteria BAN PT, AUN-QA dan QMS ISO 9001:2015. Dokumen 
kebijakan mutu sendiri memuat visi, misi dan tujuan, latar belakang dalam 
�����������	
��
�	����	�������	���������	
��
�	������	���	�������	�������	
dokumen SPMI, dan garis besar kebijakan SPMI. Garis besar kebijakan 
SPMI adalah sebagai berikut:

a.  Tujuan dan Strategi SPMI
b.  Prinsip atau Asas Pelaksanaan SPMI
c.  Manajemen SPMI (PPEPP)
d.  Unit atau Pejabat Khusus Penanggungjawab SPMI
e.  Jumlah dan Nama Semua Standar dalam SPMI
f. Informasi Singkat tentang Dokumen SPMI Lain yaitu Manual   

SPMI, Standar SPMI, Formulir SPMI
g.  Hubungan Kebijakan SPMI dengan berbagai Dokumen.

STANDAR MUTU UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

1.   Standar Mutu Visi, Misi, Tujuan dan Strategi
2.   Standar Mutu Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama
3.   Standar Mutu Mahasiswa
4.   Standar Mutu Sumber Daya Manusia
5.   Standar Mutu Keuangan, Sarana dan Prasarana
6).   Standar Kompetensi Lulusan
7).   Standar Isi Pembelajaran (Kurikulum)
8).   Standar Proses Pembelajaran
9). Standar Penilaian Pembelajaran
10). Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan
11). Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran
12). Standar Pengelolaan Pembelajaran
13). Standar Pembiayaan Pembelajaran
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14). Standar Hasil Penelitian
15). Standar Isi P enelitian
16).Standar Proses Penelitian
17). Standar Penilaian Penelitian
18). Standar Penelitian
19). Standar Sarana dan Prasarana Penelitian
20). Standar Pengelolaan Penelitian
21). Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian
22). Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat
23). Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat
24). Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat
25). Standar Penelitian Pengabdian kepada Masyarakat 
26). Standar Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat
27). Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian kepada Masyarakat
28). Standar Pengelolaan Pengabdian kepada Masyarakat
29). Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada 

Masyarakat

SASARAN MUTU UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

1. Sasaran Mutu Visi, Misi, Tujuan dan Strategi UIN Sunann Kalijaga 
Yogyakarta

2. Sasaran Mutu Tata Pamong ,Tata Kelola, dan Kerjasama
3. Sasaran Mutu Mahasiswa
4. Sasaran Sumber Daya Manusia
5. Sasaran Mutu Keuangan, Sarana dan Prasarana
6. Sasaran Mutu Kompetensi Lulusan
7. Sasaran Mutu Isi Pembelajaran (Kurikulum)
8. Sasaran Mutu Proses Pembelajaran
9. Sasaran Mutu Penilaian Pembelajaran
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10. Sasaran Mutu Dosen dan Tenaga Kependidikan
11. Sasaran Mutu Sarana dan Prasarana Pembelajaran
12. Sasaran Mutu Pengelolaan Pembelajaran
13. Sasaran Mutu Pembiayaan Pembelajaran
14. Sasaran Mutu Hasil Penelitian
15. Sasaran Mutu Isi Penelitian
16. Sasaran Mutu Proses Penelitian
17. Sasaran Mutu Penilaian Penelitian
18. Sasaran Mutu Penelitian
19. Sasaran Mutu Sarana dan Prasarana Penelitian
20. Sasaran Mutu Pengelolaan Penelitian
21. Sasaran Mutu Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian
22. Sasaran Mutu Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 
23. Sasaran Mutu Isi Pengabdian kepada Masyarakat 
24. Sasaran Mutu Proses Pengabdian kepada Masyarakat 
25. Sasaran Mutu Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat 
26. Sasaran Mutu Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 
27. Sasaran Mutu Sarana dan Prasarana Pengabdian kepada Masyarakat 
28. Sasaran Mutu Pengelolaan Pengabdian kepada Masyarakat 
29. Sasaran Mutu Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada 

Masyarakat

RENCANA MUTU UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
1.   Visi, Misi, Tujuan dan Strategi
2.   Tata Pamong, tata Kelola dan kerjasama
3.   Mahasiswa
4.   Sumber Daya Manusia
5.   Keuangan, Sarana dan Prasarana
6.   Kompetensi Lulusan
7.   Isi Pembelajaran
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8.   Proses Pembelajaran
9.   Penilaian Pembelajaran
10. Dosen dan tenaga Kependidikan
11. Sarana dan Prasarana Pembelajaran
12. Pengelolaan Pembelajaran
13. Pembiayaan Pembelajaran
14. Hasil Penelitian
15. Isi Penelitian
16. Proses Penelitian
17. Penilaian Penelitian
18. Standar Penelitian
19. Sarana dan Prasarana Penelitian
20. Pengelolaan Penelitian
21. Pendanaan Penelitian
22. Hasil Pengabdian kepada Masyarakat
23. Isi Pengabdian kepada Masyarakat
24. Proses Pengabdian kepada Masyarakat
25. Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat
26. Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat
27. Sarana dan Prasarana Pengabdian kepada Masayarakat
28. Pengelolaan Pengabdian kepada Masyarakat
29. Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada Masyarakat

MANUAL MUTU UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Manual mutu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memuat berbagai 

penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan peningkatan SPMI 
yaitu Sistem Penjaminan Mutu Internal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Selanjutnya yang berkaitan dengan PPEPP adalah macam pekerjaan yang 
harus dilakukan, pihak yang harus melakukan pekerjaan PPEPP, bagaimana 
pekerjaan dilakukan, bilamana pekerjaan dilakukan, kemudian daftar 
formulir manual mutu dalam PPEPP serta daftar sarana implementasi 
SPMI dalam PPEPP.

Acuan normatif  dalam manual mutu berisiskan rujukan yang terdiri 
dari Sistem Manajemen Mutu (SNI ISO 9001:2015), statuta UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, dan acuan lainnya yang dapar dilihat dalam daftar 
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dokumen terlampir. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bertanggung 
jawab dalam pemutakhiran peraturan perundangan tersebut, berdasarkan 
usulan perubahan dari para pemilik proses. Selanjutnya terdapat istilah 
���	�������	�����	�������	������	�����

Konteks organisasi dalam manual mutu menjelaskan pemahaman 
organisasi dan konteksnya, yaitu menjelaskan sejarah, visi misi UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, lambang, kemudian hymne dan mars UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu, didalam manual mutu menjelaskan 
pemahaman kebutuhan dan harapan pihak berkepentingan, menentukan 
lingkup SMM yaitu Sistem Manajemen Mutu, serta prosesnya. Penetapan 
proses-proses atau interaksi proses dan urutannya dalam Sistem 
Manajemen Mutu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kepemimpinan dalam manual mutu menjelaskan tentang 
kepemimpinan dan komitmen.  Pemimpin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
harus menunjukkan kepemimpinan dan komitmennya terkait dengan 
sistem manajemen mutu. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah 
menetapkan, menerapkan dan memelihara kebijakan mutu. Kemudian 
peran, tanggung jawab, dan wewenang organisasi dalam pembagiannya 
telah dijabarkan dalam Statuta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Perencanaan yaitu tindakan ditujukan pada peluang dan risiko, 
sasaran mutu dan perencanaan untuk mencapai sasaran, serta perubahan 
perencanaan. Ketika organisasi menentukan kebutuhan untuk merubah 
sistem mutu perubahan harus dilakukan secara terencana.

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berusaha menyediakan dukungan 
berupa sumber daya manusia yaitu penetapan dosen maupun tenaga 
kependidikan. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk memberikan 
jasa pendidikan bagi mahasiswa. Selanjutnya pengetahuan organisasi, 
kompetensi SDM yang berpengaruh terhadap UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Kepedulian SDM terhadap kebijakan mutu, sasaran mutu, 
kontribusi kinerjanya, dan pengaruhnya. Komunikasi dan informasi 
terdokumentasi dipelihara oleh Pejabat Pusat Teknologi Informasu dan 
Pangkalan Data (PTIPD).

Kegiatan operasional UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terdiri 
dari kegiatan layanan tridarma pendidikan tinggi yang didukung unit 
akademik dan non akademik. Kegiatan tersebut meliputi perencanaan 
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dan pengendalian produksi; persyaratan produk dan jasa; desain dan 
pengembangan produk dan jasa; pengendalian proses, produk, dan 
layanan eksternal yang disediakan; produk dan penyedia layanan dan jasa 
Tridharma UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; pelepasan atas produk dan 
layanan; kendali atas luaran yang tidak sesuai.

Evaluasi kinerja merupakan pemantaun, pengukuran, analisis dan 
evaluasi yang dilakukan oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pengukuran 
dan pemantauan meliputi kepuasan pelanggan, audit mutu internal, 
pengukuran dan pemantauan proses/monitoring. Pengendalian produk 
yang tidak sesuai, ketidaksesuaian dan tindakan perbaikan, tindakan 
pencegahan, peningkatan berkelanjutan. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
harus terus menerus melakukan peningkatan yang sesuai, berkecukupan 
���	����������	����	������	���������	�����	�����	
�������	������������	
sekurang-kurangnya 1 kali dalam 1 tahun  oleh Kapus Audit dan Ketua 
LPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tinjauan manajemen yaitu 
pelaksanaan rapat tinjauan manajemen (RTM) dipimpin oleh Rektor dan 
������������	�����	������������	����������	������	�����

Proses peningkatan berkelanjutan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
bertujuan untuk mewujudkan prinsip manajemen mutu, proses manajemen 
mutu, dan pengendalian sistem berbasis siklus PDCA. Seluruh pegawai 
berhak mengajukan usulan peningkatan yang kemudian disampaikan 
������	 ���	 �
!	 
����	 "�������	 #��$������	 �����	 ��%��������	 ���	
diputuskan oleh Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
Standar Operasional Prosedur yang berlaku di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1) Standar Kompetensi Lulusan 
1. Penyusunan, Penetapan dan Sosialisasi Visi, Misi, Tujuan dan 

Strategi
2. Sosialisasi Visi, Misi, Tujuan dan Strategi
3. Survei Pemahaman Visi, Misi, Tujuan dan Strategi
4. Monitoring dan Evaluasi Visi, Misi, Tujuan dan Strategi
5. Sosialisasi Penerimaan Mahasiswa Baru
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6. Sosialisasi Pembelajaran Mahasiswa Baru
7. Pendaftaran Mahasiswa Baru Jalur Mandiri
8. Pelaksanaan Ujian Tulis Calon Mahasiswa Baru
9. Herregistrasi
10. Pengisian KRS Bagi Mahasiswa Baru
11. Penetapan Rumusan Kompetensi Lulusan
12. Pendaftaran Wisuda
13. Wisuda
14. Penerbitan Ijazah
15. Legalisir Ijazah, Transkip Nilai dan SKPI
16. Penerbitan Surat Keterangan Pengganti Ijazah
17. Pengarsipan Dokumen, Transkrip Nilai, Ijazah dan SKPI

2) Standar Isi Pembelajaran
18. Penyusunan Kurikulum
19. Implementasi Kurikulum
20. Review dan Redesain Kurikulum
21. Evaluasi Kurikulum

3) Standar Proses Pembelajaran
22. Rencana Pembelajaran Semester
23. Penyusunan Jadwal Kuliah
24. Pelaksanaan Pembelajaran atau Praktikum
25. Pelaksanaan Kuliah Ganti
26. Pelaksanaan Kuliah Tamu
27. Pelaksanaan Kuliah Semester Pendek
28. Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran
29. Penyusunan Soal Ujian
30. Pelaksanaan Ujian
31. Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
32. Pelaksanaan PKL/PPL
33. Pelaksanaan Ujian Munaqosyah/Skripsi
34. Peringatan DO
35. Yudisium DO
36. Penyusunan Kalender Akademik
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37. Cuti Kuliah

4) Standar Penilaian Pembelajaran
38. Pelaksanaan UTS dan UAD
39. Input Nilai Semester
40. Perubahan Nilai Mata Kuliah
41. Survey Kepuasan Mahasiswa Terhadap Dosen
42. Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran

5) Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 
43. Perencanaan Kebutuhan CPNS
44. Penerbitan SK JFU
45. Usulan Jabatan Akademik Dosen
46. Studi Lanjut Dosen
47. Studi Lanjut Tenaga Kependidikan
48. 
���������	&����
49. Pelantikan Pejabat
50. Usul Kenaikan Pangkat PNS
51. Penerbitan Kenaikan Gaji Berkala (KGB)
52. Izin Cuti
53. Penyematan Tanda Kehormatan
54. Usul Tanda Kehormatan (Satya Lancana Karya Satya)
55. Penjatuhan Hukuman Disiplin Bagi PNS
56. Usul Pensiun PNS
57. Pemberian Ijin Belajar / Tugas Belajar
58. Pengelolaan Surat Masuk
59. Pengelolaan Surat Keluar
60. Penyusunan Pola Karier Pegawai
61. Indeks Kinerja Dosen

6) Standar Sarpras Pembelajaran
62. Pelayanan Pengadaan Barang/Jasa Secara Elektronik
63. Penugasan Pelaksanaan Pengadaan Langsung
64. Persiapan Pemilihan Penyedia Barang/Jasa
65. Penyusunan Rencana Umum Pengadaan
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66. Pengadaan Barang Melalui Pelelangan Umum/Pelelangan 

��������	&�����	������	���'�����������	
���	*���

67. Pengadaan Jasa Konsultansi Melalui Seleksi Umum/ Seleksi 

��������	&�����	������	�������������	
���	*���

68. Pengadaan Jasa Konsultansi Melalui Seleksi Umum Dengan 
������	�������������	&��	*���	
�����	"�������

69. Pengadaan Jasa Konsultansi Melalui Seleksi Umum Dengan 
������	�������������	&��	*���	
�����	"�������	���	+��$�

70. Pengadaan Jasa Lainnya Melalui Pelelangan Umum Dengan 
������	�������������	&��	*���

71. Evaluasi Dokumen Penawaran dan Pengumuman Pemenang 
������	���'�����������	
���	*���

72. Evaluasi Dokumen Penawaran dan Pengumuman Pemenang 
������	�������������	
���	*���

73. Pelayanan Sanggahan Banding
74. Penandatanganan Kontrak
75. Penerimaan Hasil Pekerjaan
76. Pengawasan Pekerjaan
77. Penginputan BMN Di SIMAK BMN

7) Standar Pengelolaan Pembelajaran
78. Penginputan BMN Di SIMAK BMN
79. Perpindahan Antar Jurusan/Prodi
80. Perpindahan ke Perguruan Tinggi Lain
81. Laporan Kegiatan Pada Kantor Pusat Administrasi Universitas
82. Pelayanan Tamu
83. Pengelolaan Surat Masuk
84. Pengelolaan Surat Keluar
85. Penyusunan LAKIP

8) Standar Pembiayaan Pembelajaran
86. Pembukaan Tagihan Formulir Ujian Masuk/Wisuda/Remidi/

KKN
87. Permohonan Pengajuan Uang Persediaan Blu Tanpa Aplikasi 

BNI Direct
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88. Pembuatan Tagihan Mahasiswa Baru S1 (Dengan UKT)
89. Pembuatan Tagihan Mahasiswa Baru Non UKT
90. Pencairan Uang Persediaan (UP) Badan Layanan Umum (BLU)
91. Pembuatan Tagihan SPP Herregistrasi
92. Pembuatan Tagihan Mata Kuliah Berbayar
93. Penerimaan Pendapatan Jasa Layanan Pendidikan Melalui Sistem 

Host To Host
94. Penerimaan Pendapatan Jasa Layanan Pendidikan Tanpa Sistem 

Host To Host
95. Penerimaan Dana Kerja Sama Dari Pihak Ketiga
96. Penyetoran Pendapatan Dari Unit ke Rekening BLU
97. Pencairan Uang Persediaan (UP) Badan Layanan Umum (BLU)
98. Pencairan Dana Titipan
99. Pelaksanaan Pembayaran Langsung (LS) 
100. Pelaksanaan Permohonan Pengajuan Uang Persediaan (UP)
101. Pelaksanaan Pembayaran Uang Persediaan (UP)
102. Pelaksanaan Pembayaran Penggantian  Uang Persediaan (GUP)
103. Pelaksanaan Permohonan Pengajuan Tambahan Uang Persediaan 

(TUP)
104. Pelaksanaan Pembayaran Tambahan Uang Persediaan (TUP)
105. Pelaksanaan Pembayaran Pertanggungjawaban Tambahan Uang 

Persediaan (PTUP)

2. Pelaksanaan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjalankan setiap standar 
melalui sasaran dan rencana mutu yang menjadi rencana strategis 
Renstra UIN Sunan Kalijaga, dan mengacu pada seluruh sasaran 
kebijakan mutu yang implementasi tahunannya diturunkan dalam 
dokumen RKAKL/RBA.
Dashboard System

Untuk mendukung pelaksanaan siklus SPMI LPM menyediakan 
sistem informasi sebagai early warning kesiapan fakultas dan prodi/
jurusan menghadapi akreditasi. Fakultas dan prodi/jurusan diwajibkan 
menguppload laporan pelaksanaan seluruh sasaran mutu akreditasi ke 
dalam sistem yang disebut dashboard system. Fakultas dan prodi wajib 
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menguppload selama bulan Januari sampai dengan Mei setiap tahunnya. 
�������	<���	������		
��������	���	���%��������	�������	��������	
untuk dijadikan bahan audit periode semester gasal.

3. Evaluasi

Evaluasi dapat berbentuk:
1.   Diagnostic evaluation, 

yaitu evaluasi yang bertujuan mengetahui kelemahan atau kendala 
yang dapat menghalangi pelaksanaan isi standar dan mengambil 
langkah yang diperlukan untuk mengatasi kelemahan atau kendala 
tersebut; 

2.    Formative evaluation:
Evaluasi yang bertujuan memantau (monitoring) proses pelaksanaan 
standar untuk mengambil tindakan pengendalian, apabila ditemukan 
kesalahan atau penyimpangan yang dapat berakibat isi standar tidak 
terpenuhi, atau memperkuat pencapaian pelaksanaan standar; 

3.   Summative evaluation:
Evaluasi yang bertujuan menganalisis hasil akhir pelaksanaan 
standar sehingga dapat disimpulkan, antara lain, tentang efektivitas, 
keberhasilan, dan dampak atau outcomes dari pelaksanaan standar. 
Termasuk ke dalam evaluasi hasil akhir ini pula kegiatan yang disebut 
audit atau auditing. Apabila summative evaluation dilakukan oleh 
pihak eksternal disebut akreditasi atau accreditation. 

Monitoring dan Evaluasi dilaksanakan melalui aspek-aspek 
akademik sebagai berikut:

1.   Kelengkapan Sarana Pembelajaran
2. Penyesuaian Kurikulum Dengan Visi Misi, Learning Outcome, 

Kebutuhan Stakeholders, Kegiatan Pembelajaran Dan Sistem Penilaian
3.   Lulusan dan Drop Out (DO)
4.   Rencana Kebutuhan dan Pengembangan Bidang Keilmuan Dosen dan 

Tenaga Kependidikan
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5. Rencana Kebutuhan dan Pengembangan Dosen dan Tenaga 
Kependidikan

6.   Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
7.   Penggunaan Fasilitas Dissabilitas 
8.   Evaluasi Satisfaction Level
9.   Tracer Study dan User
10.  Penerimaan Mahasiswa Baru
11.  Sarana Prasarana
12.  Beban Kinerja Dosen
13.  Kuliah Kerja Nyata
14.  Persiapan Praktikum
15.  Pelaksanaan Praktikum
16.  Persiapan Perkuliahan
17.  Perkuliahan
18.  Ujian
19.  Evaluasi Prestasi Akademik
20.  Tugas Akhir
21.  Wisuda
Audit mutu diselenggarakan dalam bentuk 2 (dua) kegiatan:

1. Audit Mutu Eksternal

Audit Mutu Eksternal dilaksanakan oleh TUV Rheinland sekali 
setahun yang mencakup 18 unit kerja. Audit ini ditujukan untuk 
mengevaluasi pelaksanaan mekanisme sistem manajemen mutu ISO 
9001:2015.

2. Audit Mutu Internal

Audit Mutu Internal dilakukan dua kali setahun, audit semester gasal 
dilakukan untuk mengevaluasi seluruh rencana mutu unit kerja. Audit 
semester genap dilakukan untuk mengevaluasi tindak lanjut dari 
temuan audit periode semester gasal.
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Siklus Audit Mutu Internal adalah:

1.   Penetapan rencana tahunan AMI

Rencana Tahunan AMI disusun oleh LPM dengan mempertimbangkan 
kalender akademik dan lingkup AMI.

2.   Penetapan jadwal pelaksanaan AMI

Rencana Tahunan AMI disusun oleh LPM dengan mempertimbangkan 
kalender akademik dan lingkup AMI.

3.   Penyusunan daftar pertanyaan AMI

Penyusunan daftar pertanyaan dibuat bersama-sama antara auditor 
dengan tim LPM dengan menggunakan form Daftar Pertanyaan 
AMI. Pertanyaan auditor disusun berbasiskan pada data-data 
permasalahan di lapangan dan disesuaikan dengan standar akreditasi 
BAN-PT dan AUN-QA.

4.   Pelaksanaan AMI

AMI dilaksanakan selama satu minggu dimulai dengan pembukaan 
AMI dan diakhiri dengan ekspos hasil audit.

5.   Laporan Temuan AMI

Laporan temuan dari auditor setelah mendapatkan persetujuan 
dari auditee diserahkan kepada LPM dengan menggunakan form 
Laporan Temuan AMI. Selanjutnya hasil temuan audit dari audit 
diolah dan dianalisa untuk dilaporkan dalam RTM.

6.  Registrasi AMI

Registrasi AMI merupakan ringkasan dari AMI yang berisi antara 
lain: Periode Audit, Auditee, Auditor, Tanggal Audit, Uraian Ringkas 
=����	 ������	 "����������	 !����	 �������	 >�����	 ������	 ������	
?������	?��'���	����������	>������	@��������	���	������	?������	
=����	@��������	����������

7.  Hasil Pelaksanaan AMI

Hasil pelaksanaan AMI berupa rekapitulasi jumlah temuan mayor, 
minor dan observasi untuk masing-masing unit kerja. 

8.  Rangkuman Pelaksanaan AMI

Rangkuman Pelaksanaan AMI berisi antara lain: Auditee dan Ruang 
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Lingkup Audit (berisi jumlah pertanyaan dan jumlah temuan untuk 
masing-masing lingkup audit) 

9.   Rapat Tinjauan Manajemen

Rapat Tinjauan Manajemen dilaksanakan setelah proses AMI selesai. 
RTM mengevaluasi dan menindaklanjuti hasil AMI. Dalam RTM ini 
dihasilkan Rekomendasi sebagai bahan perbaikan bagi institusi. 

4. Pengendalian

Pengendalian Merupakan tindak lanjut atas hasil yang diperoleh dari 
kegiatan evaluasi. Tindak lanjut dilakukan terhadap hasil evaluasi 
diri, audit internal, maupun atas hasil akreditasi. Jika hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa pelaksanaan isi standar telah sesuai dengan apa 
yang direncanakan, maka dipastikan isi standar akan terpenuhi. Langkah 
pengendaliannya hanya berupa upaya agar hal positif  tersebut tetap 
dapat berjalan sebagaimana mestinya.

5. Peningkatan 

Peningkatan Standar Mutu UIN Sunan Kalijaga yang ditetapkan 
merupakan kegiatan perbaikan standar/ ukuran agar lebih tinggi dari 
standar/ ukuran yang telah ditetapkan secara nasional.
































